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ANALISA STRATEGI PEMASARAN USAHA PRODUKSI BENIH PADI 
DENGAN METODE SWOT DAN QSPM 
(Studi Kasus: PP. KERJA Kabupaten Boyolali) 
 
Abstrak 
Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan. Strategi adalah alat untuk mencapai 
tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak 
lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya (Chandler dalam Rangkuti, 
2016).Dalam kelangsungan usahanya PP. KERJA juga memiliki pesaing yang 
juga memproduksi benih padi.Untuk menghadapi persaingan dengan pesaing yang 
ada dan supaya PP. KERJA dapat tetap eksis dalam bisnis usahanya maka perlu 
dilakukan penelitian untuk menemukan strategi pemasaran yang baik untuk 
melanjutkan usaha di waktu yang akan datang. Penelitian yang dilakukan 
menggunakan metode SWOT dan QSPM. Hasil dari penelitian menunjukkan PP. 
KERJA memiliki faktor internal yang terdiri dari kekuatan dengan skor sebesar 
2,802 dan kelemahan dengan skor sebanyak 1,161 dan total skor untuk faktor 
internal adalah sebesar 3,963.PP. KERJA memiliki faktor eksternal yang terdiri 
dari peluang dengan skor sebesar 2,078 dan ancaman dengan skor sebanyak 1,514 
dan total skor untuk faktor internal adalah sebesar 3,592 dengan posisi perusahaan 
berada pada kuadra I dengan strategi tepilih adalah strategi SO. Kemudian hasil 
dari matriks QSPM pp. kerja harus menjalani dua proritas strategi yaitu strategi 
pertaa adalah meningkatkan pelayanan dalam penjualan dengan lebih baik, 
sehingga dapat memperluas jaringan distribusi benih padi dengan nilai TAS 
sebesar 5,581 dan strategi yang kedua adalah memproduksi benih padi dengan 
mempertahankan kualitas benih padi supaya tetap konsisten dalam menjaga 
kemurnian benih padi yang dipasarkan dengan melihat kondisi mengenai 
kebutuhan petani akan benih yang tinggi dengan nilai TAS sebesar 5,232.  
Kata kunci: SWOT, QSPM, Strategi, Pemasaran 
 
Abstract 
The strategy is a means to an end. Strategy is a tool to achieve its goals in relation 
to the long-term goals, follow-up programs, and resource allocation priorities 
(Chandler in Rangkuti, 2016). In the PP KERJA have a competitor that also 
produces rice seed. To face competition from existing competitors and that the PP. 
KERJA may still exist in their business it is necessary to do some research to find 
a good marketing strategy to continue the business in the future. Research 
conducted using the method of SWOT and QSPM. Results from the study showed 
PP. KERJA has internal factor which consist of power with a score of 2.802 and 
weaknesses to score as many as 1,161, and the total score for the internal factor is 
equal to 3.963. PP. KERJA has external factors consist of opportunities with a 
score of 2.078 and a threat to score as many as 1,514, and the total score for the 
internal factor is equal to 3.592 with the position of the company is in kuadra I 
with Tepilih strategy is SO strategy. Then the results of the matrix QSPM PP. 
KERJA must undergo two priorities of the strategy is the strategy pertaa is to 
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improve services in sales with the better, so as to expand the distribution network 
of rice seed to the value of TAS at 5.581 and the second strategy is producing rice 
seed to maintain the quality of rice seeds in order to remain consistent in 
maintaining seed purity rice marketed by the condition of the farmers' need for a 
high seed with TAS value of 5.232 




Indonesia dikenal dengan Negara agraris, karena memiliki kekayaan sumber 
daya alam terutama hasil pertanian dengan mayoritas penduduk yang berprofesi 
sebagai petani dan karena memiliki lahan yang produktif untuk bercocok tanam 
(Umboh, 2014). Padi atau beras berperan sebagai komoditas yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi, oleh karena itu peningkatan produksi padi diusahakan untuk 
menunjang keamanan pangan yang merupakan prioritas utama pada pembangunan 
di Indonesia. 
Dalam kelangsungan usahanya PP. KERJA juga memiliki pesaing yang juga 
memproduksi benih padi. Suatu perusahaan pasti selalu mencari kesesuaian antara 
kekuatan-kekuatan internal perusahaan (kekuatan dan kelemahan) dan kekuatan 
eksternal perusahaan (peluang dan ancaman) suatu pasar di setiap harinya. Dalam 
suatu perusahaan dapat mengembangkan strategi guna mengatasi adanya ancaman 
eksternal serta dapat merebut peluang bisnis yang ada. Sehingga perencanaan 
strategis sangat penting dilakukan oleh perusahaan karena guna mendapat 
keunggulan bersaing dan memiliki hasil produksi yang sesuai dengan apa yang 
diinginkan konsumen yang berasal dari sumber daya yang ada dengan dukungan 
yang optimal. 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti dan kondisi 
yang ada di lapangan serta penelitian terdahulu juga menjadi referensi dalam 
menjelaskan proses perumusan strategi bisnis yang dibuat berdasarkan metode-
metode yang mendukung, maka peneliti melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode matriks SWOT dan QSPM untuk memecahkan masalah 
yang ada. Kemudian penulis memilih untuk juga menggunakan QSPM adalah 
karena QSPM memungkinkan untuk mengevaluasi strategi-strategi alternatif suatu 
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objektif berdasarkan pada faktor-faktor kesuksesan internal dan eksternal utama 
dan kumpulan strategi dapat ditelit secara berurutan atau secara serentak 
(Mardalis, 2011). 
 
1.1 Landasan Teori 
1.1.1 SWOT 
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis SWOT ini 
didasarkan pada empat kriteria, yaitu adalah kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman. Proses pengambilan keputusan strategis 
berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategis, dan kebijakan 
perusahaan (Sitio, 2017). 
1.1.2 QSPM 
Teknik QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) yaitu 
merupakan suatu teknik penyusunan ranking terhadap strategi strategi 
guna mendapatkan daftar prioritas. Secara obyektif teknik ini 
menunjukkan strategi alternatif mana yang terbaik. QSPM adalah 
suatu alat yang memungkinkan para penyusun strategi untuk 
mengevaluasi strategi-strategi secara obyektif, berdasarkan pada 
faktor-faktor internal dan eksternal yang utama yang telah 



















Objek dari penelitian ini adalah PP. KERJA yaitu perusahaan produksi 
benih padi yang terletak di daerah Ngemplaksuren Karangduren, Sawit 
Boyolali Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari 2018 
sampai penelitian selesai. Penelitian dilakukan dengan tahap pengumpulan 
data dengan cara melakukan wawancara, penyebaran kuisioner, dan 
pengamatan langsung oleh penulis. Kemudian responden yang digunakan 
untuk pengisian kuisioner penentuan bobot untuk faktor internal dan 
eksternal berjumlah 5 orang yang terdiri dari pemilik PP. KERJA, 2 orang 
bagian produksi,dan 2 orang bagian pemasaran. Untuk kuisioner pemberian 
rating untuk faktor internal dan eksternal responden yang digunakan untuk 
pengisian kuisioner terdiri dari 30 orang yaitu pemilik PP. KERJA, 7 
karyawan PP. KERJA, 15 petani konsumen, 7 penyalur (1 Jombang, 1 
Wonogiri, 2 Boyolali, dan 2 Sukoharjo). Kuesioner penentuan daya tarik 
(AS) untuk QSPM menggunakan 5 orang responden yaitu pemilik PP. 
KERJA, 2 orang bagian produksi,dan 2 orang bagian pemasaran. Untuk 
pengolahan data peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu dengan 
identifikasi faktor eksternal dan internal perusahaan, kemudian selanjutnya 
analisa strategi dengan menggunakan SWOT dan kemudian memilih strategi 
yang tepat untuk perusahaan dengan menggunakan QSPM kemudian strategi 
yang memiliki nilai TAS yang paling besar adalah prioritas strategi yang 
dipilih untuk perusahaan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis SWOT 




Berdasarkan dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah 
skor yang diperoleh untuk faktorkekuatan adalah sebesar 2,802 dan 
untuk faktorkelemahan adalah sebesar 1,161 dan total skor untuk 
faktor internal adalah 3,963. 
3.1.2 Tabel EFAS Hasil Analisa Faktor Eksternal 
 
Berdasarkan dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah 
skor yang diperoleh untuk faktor peluang adalah sebesar 2,078 dan 
No Faktor Kekuatan Bobot Rating Skor
1 Memproduksi benih padi yang unggul dan bersertifikat 0.074 5.633 0.419
2 Benih padi yang diproduksi bervariasi dan banyak varietasnya 0.079
5.167
0.411
3 Sudah ada jaringan distribusi atau penyalur 0.085
5.367
0.454
4 Lokasi usaha yang strategis 0.046 4.833 0.223
5 Pelayanan penjualannya memiliki kualitas yang baik 0.092
5.167
0.477
6 Kualitas SDM nya baik 0.082 5.067 0.416
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No Faktor Kelemahan Bobot Rating Skor
1




Kesulitan dalam melakukan perencanaan mengenai jumlah 
benih padi yang akan diproduksi
0.126 2.300 0.289
3




Kurangnya sistem informasi tentang kebutuhan benih padi oleh 
petani di masing-masing daerah
0.103 2.933 0.301
5
Jumlah SDM dalam proses produksi yang masih kurang dan 
masih dikerjakan secara manual
0.056 2.900 0.164
6
Masih kurangnya peralatan untuk proses produksi benih padi 




No Faktor Peluang Bobot Rating Skor
1 Menjalin Kerjasama dengan BATAN 0.067 5.233 0.349
2




Bertambahnya jumlah penduduk sehingga jumlah kebutuhan 
pangan meningkat banyak
0.030 5.100 0.155
4 Segmentasi pasarnya luas 0.074 5.000 0.371
5
Dukungan yang baik yang berasal dari masyarakat sekitar 
dalam usaha ini dalam rangka mensejahterakan petani sebagai 
konsumen
0.065 5.033 0.326
6 Kebutuhan petani akan benih padi yang tinggi 0.084 5.133 0.430
Jumlah 0.406 2.078
No Faktor Ancaman Bobot Rating Skor
1 Munculnya banyak pesaing sejenis 0.057 2.033 0.116
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Penetapan harga maksimum yang ditetapkan pemerintah yang 
seringkali berubah-ubah
0.013 2.933 0.039
4 Keberhasilan usaha benih padi sangat tergantung pada musim 0.101 2.700 0.273
5
Terjadi monopoli dalam pengadaan dan penyaluran benih 
bantuan yang menimbulkan usaha perbenihan tidak sehat
0.057 2.433 0.139
6
Varietas benih padi yang dianjurkan oleh pemerintah tak 
sesuai dengan permintaan petani
0.095 3.000 0.286
7
Pembatalan secara sepihak oleh penangkar karena harga 
calon benih kuran menarik
0.048 2.833 0.135
8 Penggunaan benih padi bersertifikat masih relatif rendah 0.065 2.867 0.186
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untuk faktor ancaman adalah sebesar 1,514 dan total skor untuk faktor 
eksternal adalah 3,592. 
3.2 Penentuan Posisi Produsen Benih Padi PP. KERJA 
No Kriteria Skor 
 Faktor Internal  
1 Kekuatan  2,80196581 
2 Kelemahan  
 
1,16094017 
 Faktor Eksternal  
1 Peluang 2,0777 
2 Ancaman 1,5139 
 
 
Berdasarkan perhitungan letak perusahaan dapat diketahui bahwa nilai 
untuk sumbu X adalah sebesar 0,820512821 dan nilai untuk sumbu Y adalah 
sebesar 0,281873016. maka dapat diketahui bahwa perusahaan produsen benih 
padi PP. KERJA terletak pada kuadran yang baik serta menguntungkan yaitu 
kuadran I. Artinya posisi kuadran I ini, adalah posisi yang menguntungkan bagi 
perusahaan dan perusahaan memiliki kekuatan dan peluang, sehingga perusahaan 
dapat memanfaatkan peluang dengan maksimal. Dimana strategi yang diterapkan 
pada posisi kuadran ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 
(growth oriented strategy), adapun strategi agresif ini lebih difokuskan pada 
strategi SO (Streght- Oppurtunity) yang artinya adalah strategi yang dibuat 
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan 
peluang sebesar-besarnya.  
3.3 Pemilihan Alternatif Strategi 
































1. Memproduksi benih padi yang unggul 
dan bersertifikat. 
2. Benih padi yang diproduksi bervariasi 
dan banyak varietasnya. 
3. Sudah ada jaringan distribusi atau 
penyalur (pemasar). 
4. Lokasi usaha yang strategis yang 
berada di dekat area persawahan. 
5. Pelayanan penjualannya memiliki 
kualitas yang baik. 
6. Kualitas SDM nya yang baik. 
7. Memiliki pelanggan yang berada di 
beberapa wilayah Kabupaten. 
WEAKNESS (W) 
1. Permintaan konsumen terkadang 
belum dapat terpenuhi karena stok 
belum ada. 
2. Kesulitan dalam melakukan 
perencanaan mengenai jumlah benih 
padi yang akan diproduksi di masa 
akan datang. 
3. Saluran distribusi yang masih kurang 
di daerah Jawa Barat dan Luar Jawa. 
4. Kurangnya sistem informasi tentang 
kebutuhan benih padi oleh petani di 
masing-masing daerah. 
5. Banyaknya SDM masih kurang di 
dalam proses produksi dan masih 
dikerjakan secara manual. 
6. Masih kurangnya peralatan untuk 
proses produksi benih padi salah 
satunya adalah lantai penjemur untuk 
benih padi. 
OPPORTUNITIES (O) 
1. Menjalin kerjasama dengan BATAN. 
2. Menjalin kerjasama dengan petani 
penangkar di Sukoharjo, Boyolali, 
Karanganyar, Klaten, Sragen. 
3. Bertambahnya jumlah penduduk 
sehingga jumlah kebutuhan pangan 
meningkat banyak. 
4. Segmentasi pasarnya luas. 
5. Dukungan yang baik yang berasal dari 
masyarakat sekitar dalam usaha ini 
dalam rangka mensejahterakan petani 
sebagai konsumen. 
6. Kebutuhan petani akan benih padi yang 
tinggi. 
STRATEGI SO 
1. Memproduksi benih padi dengan 
mempertahankan kualitas benih padi 
supaya tetap konsisten dalam menjaga 
kemurnian benih padi yang dipasarkan 
dengan melihat kondisi mengenai 
kebutuhan petani akan benih yang 
tinggi. 
2. Meningkatkan pelayanan dalam 
penjualan dengan lebih baik, sehingga 
dapat memperluas jaringan distribusi 
benih padi. 
STRATEGI WO 
1. Meningkatkan sarana serta prasarana 
dan peralatan produksi yang masih 
kurang agar dapat meningkatkan 
produksi benih padi sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan konsumen yaitu 
para petani. 
2. Meningkatkan sistem informasi tentang 
kebutuhan petani akan benih padi 
sertifikat pada PP. KERJA dengan 
melihat sudah bekerjasama dengan 
petani penangkar di daerah Sukoharjo, 
Boyolali, Karanganyar, Klaten, Sragen. 
TREATHS (T) 
1. Munculnya banyak pesaing sejenis. 
2. Adanya benih padi palsu yang 
mengatasnamakan PP. KERJA 
3. Penetapan harga maksimum yang 
ditetapkan oleh pemerintah yang 
seringkali berubah-ubah. 
4. Keberhasilan usaha benih padi sangat 
tergantung pada musim. 
5. Terjadi monopoli dalam pengadaan dan 
penyaluran benih bantuan yang 
menimbulkan usaha perbenihan tidak 
sehat. 
6. Varietas benih padi yang dianjurkan 
oleh pemerintah tak sesuai dengan 
dengan permintaan petani. 
7. Pembatalan secara sepihak oleh 
penangkar karena harga calon benih 
kurang menarik. 
8. Penggunaan benih padi bersertifikat 
masih relatif rendah. 
9. Permintaan konsumen sering tidak 
sesuai dengan stock yang ada. 
STRATEGI ST 
1. Meningkatkan sistem perdagangan 
serta pemasaran (promosi) dengan 
menetapkan  perjanjan kontrak dan 
penetapan harga dalam jangka waktu 
yang sudah ditentukan dan disepakati. 
2. Mempertahankan memproduksi benih 
padi yang unggul dan bersertikat 
sebagai nilai lebih dari PP. KERJA 
dalam produksi benih. 
3. Meningkatkan pelayanan penjualan 
kepada konsumen dengan 
menginformasikan tentang penggunaan 
benih padi bersertifikat dan menambah 
produksi benih agar dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen. 
STRATEGI WT 
1. Melihat permintaan konsumen yang 
terkadang tidak terpenuh karena stok 
yang belum ada maka PP. KERJA akan 
memfokuskan produksi untuk 
pelanggan tertentu yang sudah lama 
mempercayai produk hasil PP. KERJA 
dengan tetap memproduksi benih yang 
berkualitas dan sesuai dengan kapasitas 
produksinya serta peralatan yang ada 
dan pengerjaannya secara manual. 
2. Menjaga kerjasama yang sudah dijalin 
dengan para penyalur dan petani 







3.3.2 Matriks QSPM 
 
Berdasarkan hasil matriks QSPM pada tabel 4.6 di atas, maka 
perusahaan perlu melakukan beberapa prioritas strategi yang telah 
diurutkan sebagai berikut. Pada peringkat 1 adalah strategi dengan 
meningkatkan pelayanan dalam penjualan dengan lebih baik, sehingga 
dapat memperluas jaringan distribusi benih padi dengan nilai TAS 
sebesar 5,581. Kemudian diperingkat kedua yaitu peringkat terakhir 
adalah diduduki oleh strategi memproduksi benih padi dengan 
mempertahankan kualitas benih padi supaya tetap konsisten dalam 
menjaga kemurnian benih padi yang dipasarkan dengan melihat 
kondisi mengenai kebutuhan petani akan benih yang tinggi dengan 
nilai TAS sebesar 5,232.  
 
0.074 3 0.223 2.2 0.164
0.079 4 0.318 2.8 0.223
0.085 2.2 0.186 3.2 0.271
0.046 2.8 0.129 2.8 0.129
0.092 2.4 0.222 3.4 0.314
0.082 2.6 0.213 4 0.328
0.077 2.6 0.2 3.2 0.246
0.079 2.2 0.175 3 0.238
0.126 2.6 0.327 2.6 0.327
0.023 2 0.046 3.4 0.078
0.103 2 0.205 2.4 0.246
0.056 2.4 0.135 3.4 0.192
0.077 2 0.154 2 0.154
0.067 3.2 0.213 3.4 0.227
0.086 3.2 0.274 3.4 0.291
0.030 3.4 0.104 2.2 0.067
0.074 2.6 0.193 3.6 0.267
0.065 2.8 0.181 3.8 0.246
0.084 3.2 0.268 2.6 0.218
0.057 3.6 0.206 3 0.171
0.053 3.6 0.192 2.6 0.139
0.013 1.8 0.024 2 0.027
0.101 2.2 0.222 1.6 0.162
0.057 1.6 0.091 2 0.114
0.095 2 0.190 1.8 0.171
0.048 1.8 0.086 2.2 0.105
0.065 2.8 0.181 3 0.194
0.105 2.6 0.272 2.6 0.272
2 5.23238095 5.5817436
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Kebutuhan petani akan benih padi yang tinggi
ANCAMAN
Munculnya banyak pesaing sejenis
Adanya benih padi palsu yang mengatasnamakan PP. KERJA
Permintaan konsumen sering tidak sesuai dengan stok yang 
ada
Penggunaan benih padi bersertifikat masih relatif rendah
Pembatalan secara sepihak oleh penangkar karena harga calon 
benih kuran menarik
Varietas benih padi yang dianjurkan oleh pemerintah tak sesuai 
dengan permintaan petani
Terjadi monopoli dalam pengadaan dan penyaluran benih 
bantuan yang menimbulkan usaha perbenihan tidak sehat
Keberhasilan usaha benih padi sangat tergantung pada musim
Dukungan yang baik yang berasal dari masyarakat sekitar 
dalam usaha ini dalam rangka mensejahterakan petani sebagai 
konsumen
Permintaan konsumen terkadang belum dapat terpenuhi karena 
stok belum ada.
Kesulitan dalam melakukan perencanaan mengenai jumlah 
benih padi yang akan diproduksi
Saluran distribusi yang masih kurang di daerah Jawa Barat dan 
Luar Jawa
Kurangnya sistem informasi tentang kebutuhan benih padi oleh 
petani di masing-masing daerah
Jumlah SDM dalam proses produksi yang masih kurang dan 
masih dikerjakan secara manual
Masih kurangnya peralatan untuk proses produksi benih padi 
salah satunya adalah lantai penjemur untuk benih padi
PELUANG
Menjalin Kerjasama dengan BATAN
Menjalin kerjasama dengan petani penangkar di Sukoharjo, 
Boyolali,Karanganyar, Klaten, Sragen




Benih padi yang diproduksi bervariasi dan banyak varietasnya
Sudah ada jaringan distribusi atau penyalur
Lokasi usaha yag strategis 
Pelayanan penjualannya memiliki kualitas yang baik
Kualitas SDM nya baik
Memiliki pelanggan yang berada di beberapa wilayah 





Strategi 1 Strategi 2





4.1.1 PP. KERJA memiliki faktor internal yang terdiri dari kekuatan 
dengan skor sebesar 2,802 dan kelemahan dengan skor sebanyak 
1,161 dan total skor untuk faktor internal adalah sebesar 3,963.PP. 
KERJA memiliki faktor eksternal yang terdiri dari peluang dengan 
skor sebesar 2,078 dan ancaman dengan skor sebanyak 1,514 dan 
total skor untuk faktor internal adalah sebesar 3,592.Berdasarkan 
analisa SWOT PP. KERJA memperoleh 4 strategi alternatif yaitu 
strategi SO, strategi WO, strategi ST, strategi WT.Posisi 
perusahaan PP.KERJA berada pada kuadran 1 sebagaimana 
ditunjukkan oleh koordinat sumbu x dan y yang berturut-turut 
memiliki nilai 0,820 dan 0,281, dan terletak pada strategi SO yaitu 
strategi agresif. 
4.1.2 Berdasarkan matriks QSPM PP. KERJA memiliki dua prioritas 
strategi yang harus dijalankan yaitu strategi pertama adalah strategi 
dengan meningkatkan pelayanan dalam penjualan dengan lebih 
baik, sehingga dapat memperluas jaringan distribusi benih padi 
dengan nilai TAS sebesar 5,581, kemudian pada urutan kedua 
adalah strategi memproduksi benih padi dengan mempertahankan 
kualitas benih padi supaya tetap konsisten dalam menjaga 
kemurnian benih padi yang dipasarkan dengan melihat kondisi 
mengenai kebutuhan petani akan benih yang tinggi dengan nilai 
TAS sebesar 5,232.  
4.2 Saran  
4.2.1 PP.KERJA diharap dapat meningkatkan lagi mutu serta kualitas 
dan kuantitas benih padi yang bersertifikat, dan juga meningkatkan 
promosi dengan tujuan supaya PP. KERJA dengan benih sertifikat 




4.2.2 PP.KERJA diharap dapat menjalankan atau melaksanakan strategi 
yang tepat untuk dapat meningkatkan pemasarannya. 
4.2.3 PP. KERJA diharapkan menambah sarana untuk melakukan proses 
produksi mereka seperti menambah lahan untuk penjemuran benih 
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